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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Bagan Kerja 

1. Preparasi Sampel dan Produksi Selulosa dari Kulit Pisang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hidrolisis dengan Asam Sulfat 

  

Kulit Pisang 

- Dihaluskan dengan blender 

- Dipisahkan antara kulit pisang yang basah 

- Dikeringkan 

- Diblender kembali sampai halus 

Kulit pisang yang 

sudah halus 

- Ditimbang sebanyak 200 gram 

- Dicampur dengan NaOH 5% sebanyak 4 liter 

- Dibilas dengan akuades hingga pH netral 

- Dikeringkan 

- Dibleaching dengan NaOCl 1% pada suhu 80oC 

dengan perbandingan 1:10 

- Dibilas dengan akuades hingga pH netral 

- dikeringkan 

Serbuk Kulit 

Pisang 

- Dihidrolisis dengan asam sulfat dengan perbandingan 

1:10 

- Dibilas menggunakan akuades hingga pH netral 

- Dikeringkan hingga diperoleh berat kering sampel 

Uji FTIR 
Uji Kandungan Lignin, Selulosa 

dan Hemiselulosa 

Serbuk Kulit 

Pisang 
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3. Pembuatan Bioplastik 

  

- Dicampurkan dengan gliserol dan amilum dengan 

perbandingan (1:3:3) 

- Ditambahkan akuades 50 mL 

- Dipanaskan dengan suhu 80oC 

- Dikeringkan selama 2 hari 

Lembaran 

bioplastik 

Uji Swelling 
Uji 

biodegradable 

Selulosa kulit 

pisang 
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Lampiran 2 Data uji FTIR sebelum perlakuan 
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Lampiran 3 Data uji FTIR setelah hidrolisis 
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Lampiran 4 Hasil analisis lignin, selulosa, dan hemiselulosa 

1. Kadar Lignin dan Selulosa 

No 
Kode 

Sampel 

Berat 

Sampel 

(gr) 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(gr) 

Berat A + 

B setelah 

Oven (gr) 

Berat C 

setelah + 

H2SO4 

72% (gr) 

Berat D 

Setelah 

tanur (gr) 

ADF Lignin 
Abu Tak 

Larut 
Selulosa 

  A B C D  % % % % 

1 Sebelum 0.3200 52.6389 52.7958 52.7323 52.6406 49.0313 28.6563 0.5312 19.8437 

2 Sesudah 0.3070 51.8757 52.0716 51.9616 51.8758 63.8111 27.9479 0.0326 35.8306 

 

2. Kadar Hemiselulosa 

No Kode Sampel 
Berat Sampel 

(gr) 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(gr) 

Berat A + 

B setelah 

Oven (gr) 

NDF 
Hemi Selulosa = (% 

NDF - % ADF) 

  A B C % % 

1 Sebelum 0.202 53.2555 53.3802 61.7327 12.7014 

2 Sesudah 0.207 52.6607 52.8223 78.0676 14.2566 
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Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 

 

Perendaman dengan NaOH 5% 

 

Pencucian dengan akuades hingga 

pH 7 

 

Pengeringan dalam oven 

 

Pencucian dengan akuades 
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Penimbangan sampel  hasil produksi 

 

Hidrolisis dengan H2SO4 

 

Pencucian dengan akuades 

 

Uji coba pembuatan bioplastic 

 

Hasil akhir Bioplastik 

 

Uji FTIR 
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Analisis hemiselulosa, selulosa dan lignin 
 


